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ABSTRACT

Indole Acetic Acid (IAA) is a group of auxin hormone role in regulating the growth and
development. Bacterial isolated from peat soils of Riau known activity in dissolving the
phosphate in the Pikovskaya medium and Red-Yellow Podzolic Soil. The purpose of this
study was to test isolates from peat soils of Riau in producing IAA hormone and its
effects on the germination seeds of red pepper. The results showed that the production of
IAA in Nutrient Broth (NB) not signifficant to all treatments, but tends to be highest on
GGO, that is equal to 9.72 + 5.91 ppm. The addition of L-tryptophan in the media NB
indicated that GGO, (24.51 + 5.53 ppm) and GGO, (19.61 + 1.80 ppm) significantly to
GGO, (11.33 + 4.12 ppm). Soaking seeds of red pepper on each bacteria tend to increase
the rate of seed germination. Shoot length on GGO, not different from GGO , GGO, and
GGO,, but significantly different with the GGO,, GGO, and control. While GGO, and GGO,
also significantly different with control. Root length for all treatments significantly
different with the control except GGO..
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PENDAHULUAN

Indole  Acetic  Acid (IAA)
merupakan hormon golongan auksin
yang mampu mempengaruhi proses
fisiologi tanaman seperti pembelahan
sel, pemanjangan sel, pertumbuhan
akar, dominansi apikal, pembungaan,
absisi daun dan gerak tropisme (Zhang
et al 2016). Hormon IAA selain
disintesis oleh tanaman juga dapat
disintesis oleh jamur seperti Fusarium
(Hasan 2002), Sclerotium (Sarma et al.
2002), Phanerochaete chrysosporium
(Unyanyar et al. 2000), Colletotrichum
gloeosporioides, Aeschynomene
(Robinson et al. 1998) dan bakteri
seperti Azospirillum sp., Enterobacter
sp, Azotobacter sp., Klebsiella sp.,
Alcaligenes faecalis, Azorcus sp.,

Serratia sp. dan Cyanobacteria sp.
(Hayat et al. 2000).

Kelompok bakteri yang mampu
memproduksi IAA salah satunya yaitu
bakteri pelarut fosfat. Isolat bakteri
asal tanah gambut Sei. Garo Riau telah
diketahui mampu menyediakan fosfat
pada tanah podzolik merah kuning
(PMK) dan meningkatkan serapan
fosfat pada tanaman kedelai (Glycine
max L. Merill) (Lestari et al. 2011).
Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa bakteri pelarut
fosfat mampu memproduksi IAA
diantaranya  Pseudomonas  putida
sebesar 32,7 + 2,9 npg/ml pada
medium Salt Minimal (Pattern & Glick
2002), Bacillus sp. sebesar 23,04 ppm
pada medium King’s Broth (Wahyudi et
al. 2011) dan Azotobacter sebesar
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2,68-10,80 mpg/ml pada medium
Nutrient Broth (Reetha et al. 2014).
Berbagai hasil penelitian
sebelumnya melaporkan bahwa
bakteri mampu menghasilkan senyawa
yang dapat mempercepat
pertumbuhan tanaman. Penelitian ini
bertujuan menguji bakteri pelarut
fosfat asal tanah gambut Riau dalam
memproduksi hormon IAA dan
pengaruhnya terhadap

perkecambahan benih cabai merah
(Capsicum annuum L.).
METODE PENELITIAN

Sumber isolat bakteri. Isolat

bakteri yang digunakan berasal dari
tanah gambut Desa Sei. Garo
Kabupaten Kampar Riau yaitu isolat
GGO4, GGO,, GGO;, GGO, GGOs dan
GGOes. Semua isolat bakteria
diremajakan pada medium Nutrient
Agar dan disimpan pada refrigerator
untuk penggunaan pada tahap
selanjutnya.

Produksi IAA secara in vitro.
Produksi IAA secara kuantitatif
menggunakan 1 ml masing-masing
inokulum bakteri (10® CFU/ml) yang
dimasukkan ke dalam 4 ml medium
Nutrient Broth (NB) tanpa dan dengan
penambahan L-triptofan sebanyak 500
ng/ml  (Pattern & Glick 2002),
diinkubasi selama 3 hari pada shaker
inkubator (Labtech) dengan kecepatan
150 rpm (Mu’'minah et al. 2015). Akhir
inkubasi, inokulum bakteri disentrifus
(Wifug) pada kecepatan 3000 rpm
selama 30 menit. Satu ml supernatan
hasil sentrifus dipindahkan ke dalam
tabung reaksi steril dan ditambahkan
4 ml pereaksi Salkowski (7 ml
FeClS.GHZO 0.5M, 250 ml akuades dan
150 ml H,SO, pekat), kemudian
diinkubasi selama 30 menit dalam
keadaan gelap (Pattern & Glick 2002).
Secara  kuantitatif  diukur nilai

absorbansinya menggunakan
spektrofotometer (Spektronic) pada
panjang gelombang 535 nm (Sharma
et al. 2015). Kuantitas IAA ditentukan
dengan menggunakan larutan standar
TIAA.

Uji perkecambahan benih cabai
merah. Uji perkecambahan dilakukan
selama 15 hari dalam media campuran
tanah kebun dan pasir sungai (1:1) yang
telah steril (Wuriesyliane et al. 2013).
Inokulum bakteri populasi 10® CFU/ml
sebanyak 50 ml digunakan untuk
merendam benih cabai merah selama
24 jam (Sutariati et al 2006). Sisa
inokulum perendaman benih cabai
disemprotkan pada media tanam. Benih
cabai merah ditanam dengan
kedalaman 0,5 c¢m dari permukaan
tanah. Pemeliharan dilakukan dengan
menyemprotkan akuades steril pada
media untuk menjaga Kkelembaban
tanah. Pengamatan meliputi laju
perkecambahan, panjang shoot dan root
kecambah cabai merah. Perhitungan
laju perkecambahan mengacu pada
Lesilolo et al. (2013).

Analisa data. Hasil uji produksi

IAA secara kuantitatif dan
pengaruhnya pada benih
perkecambahan cabai merah dianalisis
menggunakan Analisis Ragam
(ANOVA) dan wuji lanjut dengan

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan Bakteri Dalam
Menghasilkan IAA Secara In Vitro
Setelah dilakukan uji kuantitatif
ke enam isolat bakteria diketahui
memiliki kemampuan dalam
menghasilkan IAA baik pada medium
NB tanpa triptofan maupun dengan
penambahan L-triptopan. Hasil uji
lanjut dengan DMRT taraf 5%
menunjukkan bahwa produksi IAA
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seluruh isolat tidak berbeda nyata
pada medium NB, sedangkan pada
medium yang ditambahkan L-triptofan
produksi IAA isolat GGO, dan GGO,
memberikan hasil yang berbeda nyata
dengan isolat GGO,, seperti pada Tabel
1. Produksi IAA isolat bakteri dalam
penelitian ini lebih rendah
dibandingkan isolat yang diisolasi dari
perkebunan nenas dan persawahan
yang memproduksi IAA  sebesar
158,65 ppm pada medium Triptic Soy
Broth 50% yang diperkaya L-triptofan
200 ppm dengan waktu inkubasi
selama 72 jam (Dewi et al 2015),
isolat P. putida yang memproduksi
IAA sebesar 32,7 = 2,9 ng/ml pada
medium Salt Minimal yang diperkaya
L-triptofan 500 pg/ml dengan waktu
inkubasi selama 42 jam (Pattern &
Glick 2002) dan isolat Bacillus sp. yang
memproduksi IAA sebesar 61,20 ppm
pada medium ILuria Bertani yang
diperkaya L-triptofan 0,5 mM dengan
waktu inkubasi 48 jam (Widayanti
2007).

Tabel 1. Produksi IAA oleh isolat bakteri secara

kuantitatif

Kode Konsentrasi IAA (ppm)

Isolat Medium NB Medium NB + L-trp

GGO, 8,67 + 1,08 18,74 + 2,41*

GGO, 6,05+1,12 24,51 + 5,53°

GGO3 8,52+ 1,10 18,33 + 4,28®

GGO, 7,21 £591 11,33 +4,12°

GGOs 7,73+ 0,68 17,06 + 6,05*

GGOq 9,72 +591 19,61 + 1,80°
Keterangan: Huruf pada kolom vyang sama

menunjukkan  tidak  berbeda

nyata berdasarkan uji DMRT taraf
5%

Perbedaan konsentrasi [AA yang
diproduksi oleh isolat bakteri ini
diduga dipengaruhi oleh jenis isolat
yang diuji, medium yang digunakan,
waktu inkubasi dan konsentrasi L-
triptofan yang ditambahkan. Hal ini
sejalan dengan penelitian Mirza et al
(2004) & Khalid et al (2001).
Danapriatna (2004) juga

menambahkan bahwa beberapa faktor
yang mempengaruhi proses biosintesis
dan konsentrasi IAA vyaitu sumber

karbon, nitrogen dan ketersedian
oksigen.
Enam isolat bakteri mampu

mensintesis IAA pada medium tanpa
ditambahkan L-triptofan. Hal ini
menunjukkan bahwa isolat bakteri
dalam mensintesis IAA melalui jalur
trp-independent pathway yang tidak
menggunakan L-triptofan sebagai
prekursor, melainkan menggunakan
indole-3-glicerol phosphate (IGP). Hal
ini didukung oleh Taiz & Zeiger (2002);
Wang et al (2015); Zhang et al. (2016)
yang menyatakan bahwa IGP akan
membentuk asam indol asetonitril
(IAN) dan asam indol piruvat (IpyA)
yang kemudian akan dirombak
menjadi IAA oleh enzim nitril
hidratase, indol sintase serta indol-3-
piruvat dekarboksilase. Szigeti et al
(2004) juga menambahkan bahwa
adanya operon trpEDCFBA akan
memacu isolat bakteri membentuk L-
triptofan melalui asam khorismat yang
prekursor asam amino L-triptofan.
Dipihak lain, Zhang et al. (2016)
sintesis IAA melalui jalur trp-
dependent pathway terdiri dari 5 jalur
yaitu indole-3-acetamide (IAM), indole-
3-pyruvate (IpyA), indole-3-acetonitrile
(IAN), trp side-chain oxidase (TSCO)
dan tryptamine.

Uji Perkecambahan Benih Cabai
Merah

Perendaman benih cabai merah
dalam isolat bakteri cenderung
mampu meningkatkan laju
perkecambahan. Laju perkecambahan
pada perlakuan isolat bakteri lebih
tinggi dibandingkan dengan kontrol
(Gambar 1). Perkecambahan pada
seluruh perlakuan isolat dimulai pada
hari ke-7 setelah  penyemaian.
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Peningkatan laju  perkecambahan
umumnya terjadi pada hari ke-8
setelah penyemaian, Kkecuali GGO,.
Perendaman benih cabai dengan isolat
bakteri mampu mempercepat waktu
berkecambah dibandingkan kontrol
yang perkecambahannya dimulai pada
hari ke-8 setelah penyemaian. Hal ini
menunjukkan bahwa laju
perkecambahan memiliki hubungan

% (’
*

Kontrol

GGO3

dengan waktu muncul Kkecambah.
Menurut Nurlenawati et al (2011),
semakin cepat benih berkecambah
maka laju perkecambahan vyang
diperoleh  juga akan semakin
meningkat. Laju perkecambahan yang
tinggi kemungkinan akan memberikan
pengaruh terhadap panjang shoot dan
root dari kecambah tersebut.

GGOS - Gos i 2

Gambar 2. Pengaruh isolat (GG01; GGO,, GGO,, GGO,) tefhadap panjang shoot d;r‘iﬂiloot dan isolat
GGO, yang hanya berpengaruh terhadap panjang root
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Gambar 1. Laju perkecambahan benih cabai
merah

Penggunaan isolat bakteri
mampu meningkatkan panjang shoot
dan root (Tabel 2). Panjang shoot pada
isolat GGO. berbeda nyata dengan
kontrol, GGO, dan GGO,, namun tidak
berbeda nyata dengan GGO,, GGO, dan
GGO,. Perlakuan dengan isolat GGO,
cenderung memberikan pengaruh
yang lebih tinggi terhadap panjang

shoot sebesar 2,79 =+ 0,65 cm
dibanding perlakuan GGO,, GGO,,
GGO, dan GGO, (Gambar 2). Hasil ini
berbeda dengan penelitian Azizah
(2011) pada tanaman cabai merah
varietas prabu yang menggunakan
isolat Methylobacterium spp. dan
media tanam yang diperkaya oleh
pupuk N, P dan K. Rata-rata panjang
shoot pada 2 minggu setelah tanam
(MST) adalah 4,25 cm. Hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan jenis
isolat, jenis tanaman, media dan
varietas dapat mempengaruhi
perkecambahan terutama panjang
shoot. Kemampuan isolat ini juga
mempengaruhi terhadap panjang root.
Seluruh perlakuan penggunaan isolat
bakteri memberikan hasil yang
berbeda nyata terhadap kontrol
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kecuali isolat GGO,. Isolat GGO,
cenderung lebih mampu memacu
panjang root (3,63 + 0,90 cm) lebih
tinggi dari GGO, GGO,, GGO,, GGO,
dan GGO, (Gambar 2).

Tabel 2. Rata-rata panjang shoot dan root
kecambah cabai merah pada 15 HSP

Kode Panjang (cm)
Isolat Shoot Root
Kontrol 1,51 +0,13 1,45 + 0,35
GGO, 2,33+ 0,27 3,62 + 0,87
GGO, 2,15 + 0,18 3,32 + 1,04°
GGO3 2,34 £ 0,36™ 3,38 £0,62°
GGO, 1,94 +0,27™ 2,74 +1,25%
GGOs 2,79 = 0,65° 3,48 £ 0,76°
GGO, 1,97 + 0,51 3,63 + 0,90*
Keterangan: Huruf pada kolom vyang sama
menunjukkan  tidak  berbeda
nyata berdasarkan uji DMRT taraf
5%

Berdasarkan hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa
pemberian isolat bakteri mampu
memproduksi IAA, memberikan
respon vyang berbeda terhadap

panjang shoot dan root. Hal ini
berkaitan dengan kemampuan sel
tanaman dalam merespon IAA yang
diproduksi oleh isolat. Menurut Taiz &
Zeiger (2002) konsentrasi IAA yang
sama memberikan respon
pertumbuhan yang berbeda terhadap
setiap bagian organ tanaman. IAA
dapat meningkatkan proses sintesis
enzim yang menyebabkan ion H*
dipompa keluar dari sitoplasma
sehingga pH sitoplasma menjadi asam.
Kondisi asam tersebut menyebabkan
enzim yang mampu memotong ikatan
antara dinding sel menjadi aktif. Hal
ini didukung oleh Wijayati et al. (2005)
yang menyatakan, kondisi asam akan

mengaktifkan enzim yang
memutuskan ikatan  polisakarida
seperti glukonase yang akan
menghidrolisis rantai utama
hemiselulosa, enzim transglikosidase
yang dapat memotong dan

menggabungkan selulase dan enzim
pektinase yang akan menghidrolisis

rantai penyusun pektin. Menurut
Wattimena (1991) proses hidrolisis
tersebut menyebabkan dinding sel
menjadi longgar, sehingga air masuk
dan tekanan turgor meningkat.
Tekanan turgor yang meningkat akan
menyebabkan sel mengembang dan
terjadi pemanjangan sel. Proses
pemanjangan dinding sel tersebut
diakhiri dengan proses pembentukan
dinding sel vyang baru dengan
memanfaatkan enzim yang berperan
dalam pembentukan dinding sel yaitu
xyloglucans endotrans glikoxylase.

KESIMPULAN

Enam isolat bakteri asal tanah
gambut Riau mampu memproduksi
IAA. Produksi IAA pada medium NB
tidak signifikan terhadap semua
perlakuan, namun cenderung tinggi
pada isolat GGO, yaitu sebesar 9,72 +
5,91 ppm. Penambahan L-triptofan
pada media menunjukkan bahwa
isolat GGO, (24,51 + 5,53 ppm) dan
GGO, (19,61 + 1,80 ppm) signifikan
terhadap GGO, (11,33 + 4,12 ppm).
Perendaman benih cabai merah pada
masing-masing isolat bakteri
cenderung meningkatkan laju
perkecambahan benih. Panjang shoot
pada isolat GGO, tidak berbeda nyata
dengan isolat GGO,, GGO, dan GGO,,
namun berbeda nyata dengan isolat
GGO,, GGO, dan kontrol. Sedangkan
isolat  GGO, dan GGO, juga
memberikan hasil yang berbeda nyata
dengan kontrol. Panjang root pada
seluruh perlakuan berbeda nyata
dengan kontrol kecuali isolat GGO,.
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